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Industri komponen kendaraan bermotor roda 2 (KBM roda 2) atau sepeda motor memiliki prospek yang
cukup cerah untuk dikembangkan mengingat permintaan dan penjualan sepeda motor di Indonesia cukup
tinggi, bahkan menduduki peringkat ketiga terbesar di dunia. Kondisi saat ini terutama untuk industri
komponen kendaraan bermotor roda 2 skala kecil dan menengah (IKM), dimana etisiensi dan
produktivitasnya masih rendah sehingga kalah bersaing dengan IKM penghasil komponen dari negara
pesaing seperti Cina, Thailand, Taiwan, Malaysia, Jepang, dan lain-lain. Hal ini ditunjukkan dari masih
tingginya produk komponen KBM roda 2 yang masih diimpor. Sementara itu, dalam era globalisasi, setiap
perusahaan dituntut untuk meningkatkan daya saingnya agar tetap eksis di pasar global. Untuk ilu perlu
adanya suatu strategi yang tepat dalam rangka peningkatan daya saing IKM komponen KBM roda 2
Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam pembuatan
strategi pengembangan IKM komponen KBM roda 2 Indonesia, peran pemerintah dan sektor terkait lainnya
serta menentukan alternatif strategi peningkatan daya saing IKM komponen KBM roda 2 Indonesia.
Penentuan strategi ini dilakukan dengan menggunakan teknik pendekatan sistem/identitikasi lingkungan dan
teknik Proses Hirarki Analilik (PHA). Identitikasi lingkungan meliputi faktor-faktor internal (kekuatan dan
kelemahan) dan faktor eksternal (peluang dan ancaman). Sedangkan teknik PHA meliputi analisis faktor-
faktor yang mempengaruhi keunggulan bersaing menurut Diamond Porter's.

Faktor-faktor penting yang berpengaruh dan perlu dipertimbangkan dalam upaya peningkatan daya saing
IKM komponen KBM roda 2 Indonesia berdasarkan urutan prioritasnya adalah faktor kondisi (keterampilan
SDM, dukungan teknologi/litbang, kondisi permodal an, dan ketersediaan bahan baku); kebijakan
pemerintah (iklim usaha kondusif dan komitmen nasionai); kondisi permintaan (permintaan dalam negeri
dan permintaan luar negeri); industri terkait & pendukung (industri pemasok bahan baku dan industri
perakitan KBM roda 2); strategi, struktur & persaingan (kualitas produk, persaingan industri, informasi
pasar, struktur industri dan promosi investasi); dan peluang (adanya blok perdagangan dan era perdagangan
bebas). Pelaku yang diharapkan dapat berperan aktif dalam peningkatan daya saing IKM komponen KBM
roda 2 Indonesia adalah pemerintah, industri perakitan, IKM komponen, asosiasi, balitbang/universitas, dan
|lembaga keuangan/perbankan. Sedangkan urutan prioritas tujuannya adal ah peningkatan daya saing,
perluasan pasar dan pengurangan impor.

Alternatif strategi yang diprioritaskan adalah strategi generik keunggulan biaya menyeluruh, yaitu dituntut
agar produk komponen KBM roda 2 dapat dijual dengan harga murah dengan kualitas yang baik. Hal
tersebut dapat dicapai melalui efisiensi dan produktivitas yang didukung oleh ketersediaan bahan baku,
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pengembangan SDM & teknologi, fasilitas modal bagi IKM sehingga bisatercapai skala ekonomis yang
berdampak pada harga yang bersaing Konsekuensi dari penerapan strategi ini adalah perlu modal yang
cukup memadal untuk menggunakan teknologi modern dan melakukan inovasi proses produksi agar tidak
mudah ditiru oleh pesaing.

Untuk mempercepat tercapainya upaya peningkatan daya saing IKM komponenKBM roda 2, perlu adanya
koordinas dan kerjasama diantara pemerintah dan pihak terkait lainnya agar tercapai kesepakatan dalam
penentuan visi & misi. Hal tersebut dapat diwujudkan dalam komitmen nasional dengan program aksi
Pengembangan Industri Sepeda Motor Nasional yang Didukung oleh Industri Komponen Lokal yang
Tangguh, antaralain melalui pengembangan SDM, dukungan litbang/teknologi, skema kredit khusus bagi
IKM, pengadaan bahan baku, insentif tarif & perpajakan.



